
 

 

ABSTRAK 

 Muhammad Nur Muhibbin, 2017, Agama Sebagai Media Kontestasi 

Politik (Studi Kampanye Politik Sambari-Qosim dalam Pemilihan Bupati Gresik 

Tahun 2015 dalam Tinjauan Interaksionisme Simbolik Herbert Blumer di Desa 

Lowayu Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik), “Skripsi Program Studi Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Suanan Ampel Surabaya.” 
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 Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah mengenai agama 

yang dijadikan sebagai media untuk melakukan kampanye politik oleh salah satu 

pasangan calon Bupati dan Wakil bupati Gresik tahun 2015, serta mengkaji pula 

hubungan Antara Agama dan Politik dalam Masyarakat Lowayu kecamatan 

Dukun kabupaten Gresik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar 

belakang dan sebab agama dijadikan sebagai media kontestasi politik, serta 

mengetahui pula hubungan Antara agama dan politik yang ada di desa Lowayu 

kecamatan Dukun kabupaten Gresik. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Guna melengkapi data penelitian yang digunakan peneliti 

menggunakan subyek primer maupun subyek sekunder. Teori yang digunakan 

untuk melihat fenomena sosial tentang agama sebagai media kontestasi politik di 

desa Lowayu kecamatan Dukun kabupaten Gresik adalah teori Herbert Blumer 

tentang Interaksionisme Simbolik. 

 Dari hasil penelitian ditemukan bahwa agama digunakan sebagai media 

kontestasi politik di desa Lowayu kecamatan Dukun kabupaten Gresik karena 

calon Wakil Bupati “Mohammad Qosim” merupakan seorang Kyai, sehingga 

lebih mudah baginya melakukan kampanye dengan konsep agama. selain itu jika 

dilihat dari aspek hubungan agama dan politik, agama masih sangat dijunjung 

tinggi dan di anggap syakral oleh masyarakat Lowayu, begitupun seorang Kyai, 

sebagai tokoh agama yang masih sangat ditaati dan dijadikan teladan dalam 

bersikap dan bertingkah laku. Secara tidak langsung masyarakat Lowayu 

menyukai pemimpin memiliki beground agama yang baik karena mereka berharap 

agar pemimpin mereka tidak hanya dapat memimpin mereka dalam pemerintahan 

dan politik saja melainkan juga dapat dijadikan pemimpin umat dalam beragama 

dan bertingkah laku.     

 

 

 

 


